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    BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
V.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil temuan dan analisis data mengenai representasi 
perempuan dalam film Beauty and The Beast. Perempuan dalam film ini 
hadir sebagai sosok yang tidak pasif, tidak hanya pasrah dengan keadaan. 
Selain itu juga sanggup menjadi penyelamat bukan sebagai pihak yang 
lemah. Namun dengan adanya pembatasan tak kasat mata yang 
menghalangi perempuan untuk berkembang, membuat perempuan tetap 
berada di posisi inferior. Meskipun telah berusaha dengan sulit melawan 
gambar diri stereotipe perempuan dan ideologi patriarki. Orang-orang di 
sekitarnya tetap mengacuhkan perempuan, dan mengecam ketika 
perempuan ingin masuk dalam level yang lebih tinggi. Peneliti mendapat 
kesimpulan sebagai berikut: 
Perempuan pada film Disney Princess pada umumnya masih terikat 
dengan stereotipe perempuan dan budaya patriarki yang berkembang di 
masyarakat. Dalam film ini peran perempuan seolah-olah berhasil 
mematahkan ideologi yang selama ini berkembang di masyarakat, namun 
tetap berada di posisi inferior. Karena perempuan  yang hadir dalam film ini 
bertindak berbanding terbalik dengan stereotipe perempuan pada umumnya 
dan ideologi budaya patriarki.  
Perempuan tidak hanya pasrah dengan nasibnya, namun justru 
mampu berinisiatif untuk melakukan apa yang ia ingini dengan bebas. Maka 
ia mampu mendapat kebahagiaan yang berhasil ia ciptakan sendiri. Tidak 
cukup hanya menciptakan kebahagiaannya ia sendiri, namun juga mampu 
menjadi penyelamat bagi seorang laki-laki. Tetapi masyarakat sekitarnya 
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tidak pernah mendukung bahkan mengecam tindakan perempuan yang 
seperti itu. Berbeda dengan penggambaran beberapa perempuan dalam 
Disney Princess, yang kerap kali hanya bersikap pasrah dengan nasib atau 
keadaan yang dialaminya. Serta sikap perempuan sebagai pihak yang hanya 
menunggu datangnya pertolongan dari laki-laki.  
V.2. Saran 
V.2.1. Saran Akademis 
Penggunaan metode semiotika Roland Barthes untuk menggali 
tentang mitos perempuan dalam film. Dimana pada penelitian selanjutnya 
agar dapat menggunakan metode semiotika lainnya atau menambahkan 
perangkat analisis lainnya seperti perangkat analisis John Fiske agar 
penelitian sejenis dapat lebih bervariasi. Metode ini harus lebih digali dan 
diterapkan dalam berbagai produk media massa yang lain, seperti lagu, 
video klip, sinetron, poster, dan lain-lain.  
V.2.2 Saran Praktis 
Penelitian ini fokus pada scene perlawanan terhadap stereotipe 
perempuan yang selama ini berkembang di masyarakat dan ideologi 
patriarki namun tetap berada di posisi inferior. Sehingga bagi penelitian 
selanjutnya diharapkan dapat meneliti representasi perempuan dalam film 
Beauty And The Beast, karena fenomena mengenai perempuan yang 
berusaha keluar dari stereotipe perempuan, budaya patriarki, serta usaha 
yang ditempuh untuk melawan itu semuanya membuat perempuan tetap 
berada di posisi inferior ini, masih banyak digambarkan oleh media massa. 
Hal ini dilakukan agar dapat membongkar bagaimana media 
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mengkonstruksi penonton tentang adanya ketimpangan antara perempuan 
dan laki-laki. 
V.2.3. Saran Sosial 
Beberapa media terutama film seringkali menghadirkan tanda dan 
lambang mengenai perempuan, yang kedudukannya berada di bawah laki-
laki, masih terikat dalam budaya patriarki dan stereotipe perempuan. Hal ini 
menyebabkan makna dalam film yang menunjukkan ketidaksetaraan antara 
perempuan dan laki-laki. Hal tersebut merupakan hasil dari konstruksi 
sosial budaya yang selama ini mengikat di masyarakat dan belum tentu 
benar. Maka dengan adanya penelitian ini diharapkan agar masyarakat sadar 
bahwa tidak semua perempuan dalam  kehidupan realitanya harus menjadi 
perempuan seperti dalam film. Bukan hal yang salah jika memiliki perilaku 
atau sikap yang justru berbeda dari perempuan-perempuan tersebut. Karena 
setiap masing-masing manusia memiliki karakter dan perilaku yang berbeda 
tidak dapat disamaratakan secara keseluruhan. 
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